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gA“Q it Belay (atau Audit Reporting Lag) merupakan rentang waktu selama pelaksanaan proses audit.
oAt [Jelay yang panjang dapat menurunkan reliabilitas laporan keuangan yang merupakan salah satu

o)
@
5

gﬁvestor dan kreditor dalam mengambil keputusan. Karena itu penulis melakukan penelitian
guh?uk membuktikan apakah Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan (SIZE), dan Ukuran KAP
5beapen§aruh terhadap Audit Delay. Menurut Wolk et al. (2001), perusahaan dapat memberikan sinyal
gurguk mengurangi asimetri informasi dengan eksternal perusahaan. Audit Delay merupakan salah satu
Esﬁ%/al ang mana semakin pendek rentangnya, maka memberikan sinyal baik pada eksternal
Zperusafipan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode monitoring dengan data dari idx.co.id.
50byek enelitian sebanyak 86 perusahaan terdiri dari perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi yang
"tercataE—BEI selama tahun 2014-2016. Dengan mengunakan teknik purposive sampling, didapatkan
13sampel”,;sebanyak 68 perusahaan. Teknik analisis data yang di gunakan adalah analisis deskriptif.
sKesimpgulan pada penelitian ini adalah variabel profitabilitas terbukti berpengaruh negative terhadap

SAudit @Iay.

Q
cKata @nci : Audit Delay, Profitabilitas, Solvabilitas, SIZE
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ABSTRACT

ep uexw

gAudit Delay (or Audit Reporting Lag) is the time frame during the audit process. Longer audit delays
®can reguce the reliability of financial statements which is one of the reference investors and creditors
§used ¥ making decisions. Therefore, the authors did a research to prove whether Profitability,
E,Solvelﬁv, Company Size, and Public Accountant Firm Size affect the Audit Delay. According to Wolk
§et al. £001), firms can signal to reduce information asymmetry with external party of company. Audit
gDeIa one of the signals which the shorter the range, the better signal it gives off to external party of
Scompagy. The research method used is monitoring method with data from idx.co.id. Total objects of
gresea are 86 companies that consist of trading, services, and investments companies listed in BEI
“duringayear 2014-2016. 68 companies are chosen as sample using purposive sampling technique,.
Data @nalysis technique used is descriptive analysis. The conclusion of this research is profitability
varialge proved negatively affect to Audit Delay.

Key Wrd : Audit Delay, Profitability, Solvency, SIZE
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PENDAHULUAN

unia usaha semakin berkembang pesat seiring dengan berkembangnya globalisasi/teknologi

_infor . Keadaan tersebut menuntut perusahaan untuk terus memperbaiki dan meningkatkan kinerja
N 'Cpsahan§a agar dapat mempertahankan eksistensinya. Secara umum, laporan keuangan dapat digunakan
5 =sebagaj;dasar penilaian terhadap kinerja perusaahaan. Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan
3(OJK)momor 29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik Pasal 7 (1),
OJK nméwajibkan emiten atau perusahaan publik untuk menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan
" opaking ﬁ_xmbat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku terakhir.
= =Keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan oleh emiten kepada Bursa Efek
= ng’oneﬁa (BEI) dapat dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis, denda, dan suspensi sesuai dengan
wydhg teFcantum pada Lampiran Keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta (telah bergabung dengan Bursa
SEfek ﬁrabaya dan berganti nama menjadi Bursa Efek Indonesia) Kep-307/BEJ/07-2004 Peraturan
‘SN@morz-H pasal 11.6.
> é aMengutip dari cnnindonesia.co.id, Bursa Efek Indonesia telah menghentikan sementara
g @ag@gan (suspense) 9 perusahaan pada 31 Januari 2017 karena terlambat menyampaikan laporan
gkeganggn interim per 30 September 2016 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas
Ek@erlagibatan penyampaian laporan keuangan terdebut. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah PT
Ejjﬁﬁvisiﬁnfracom Tbk (INVS), PT Berau Coal Energy Tbk (BRAU), PT Borneo Lumbung Energi &
m>—|\/I§tal bk (BORN), PT Garda Tujuh Buana Thk (GTBO), PT Global Teleshop Thk (GLOB), PT
gP@maﬁ Prima Sakti Thk (TKGA), PT Skybee Tbk (SKYB), PT Sugih Energy Tbk (SUGI), dan PT
E~Tﬁ’korr§:al Oke Tbk (TRIO).
& =Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia adalah suatu penyajian terstruktur dari
5posisi %euangan dan Kkinerja keuangan suatu entitas. Laporan Keuangan yang dihasilkan harus
a;memer%hi empat karakteristik kualitatif pokok yang membuat laporan keuangan tersebut berguna bagi
§pemak§1nya, yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan (IAl, 2014). Untuk
smembegikan semua informasi dalam laporan keuangan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah
Bsatuny& adalah keharusan sebuah laporan keuangan untuk diperiksa oleh auditor independen sesuai
gdenga@tandar Profesional Akuntan Publik (SPAP).
c SKeterlambatan penyajian laporan keuangan dapat menimbulkan reaksi negatif pasar modal
§karena£i dalam laporan keuangan memuat banyak informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pemangku
Skepentingan. Hal ini diatur di dalam PSAK pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
oKeuangan tahun 2014 menyatakan bahwa jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam
;pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Ketepatan waktu
rI>penyagpaian laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh jangka waktu pelaporan audit (Audit Delay).
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“?D w Beberapa faktor yang mempengaruhi Audit Delay telah banyak diteliti oleh para peneliti

Esebel nya dengan menjabarkan berbagai faktor penyebabnya dan dengan hasil yang berbeda-beda.
oHasil ggenelitian tersebut beragam, mungkin dikarenakan sifat variabel independen dan variabel
Edepen n yang diteliti, perbedaan periode pengamatan atau perbedaan dalam metodologi yang
3digung&an.
® gSaIah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi Audit Delay adalah Profitabilitas.
“Profitghilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasinya.
Profitghilitas sering digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja perusahaan, dan diukur dengan
meng@inakan rasio Profitabilitas seperti return on asset. Penelitian Amani (2016) menyatakan bahwa
Profitglilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Hal tersebut tidak sejalan dengan
peneli#an Armansyah (2015) yang menyatakan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
O Faktor lain yang diduga dapat memperngaruhi Audit Delay adalah Solvabilitas. Solvabilitas
mengegur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan, baik kewajiban keuangan
jangk&gendek maupun jangka panjang. Penelitian Novit (2016) menyatakan faktor Solvabilitas tidak

berpegaruh terhadap Audit Delay. Hal berbeda dinyatakan oleh Pratama dan Adiwibowo (2014).
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Ukuran Perusahaan juga diduga dapat memperngaruhi Audit Delay. Ukuran Perusahaan dapat
diartikan sebagai suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya perusahaan dengan
berbagai\cara antara lain dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain. Pengukuran

_Ukuran—Perusahaan dalam penelitian ini menggunakan total asset. Penelitian ~Amani (2016)
N 'C;nenunﬁkkan adanya pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay secara negatif. Sedangkan
- gpada pénelitian Saemargani (2015), Ukuran Perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap Audit
sDelay S
s"Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi Audit Delay adalah Ukuran Kantor Akuntan
PublikiKAP). Kualitas auditor dapat diketahui dari besarnya perusahaan audit yang melaksanakan
pr%ses audit laporan keuangan tahunan, berdasar pada apakah suatu KAP berafiliasi dengan Big Four
= @ tidak. Berdasarkan penelitian Novit (2016) Ukuran KAP atau dapat juga disebut reputasi KAP,
be¥pengaruh terhadap Audit Delay. Pernyataan yang berbeda ditemukan pada penelitian Saemargani
2@15) i mana Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.

2 SFaktor lain yang diduga dapat mempengaruhi Audit Delay adalah laba atau rugi perusahaan.
Laba Rugi Perusahaan merupakan salah satu tolak ukur perusahaan untuk mengukur tingkat
erhgsilan perusahaan. Perusahaan yang mengalami laba cenderung melakukan proses audit yang
legih cepat dibandingkan perusahaan yang mengalami rugi. Penelitian Kartika (2009) menunjukkan
waglaba Rugi Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay. Hal berbeda ditunjukkan penelitian
h Navit (2016) yang menyatakan Laba Rugi Perusahaan tidak berpengaruh terhadap lamanya Audit
ay.&

& 2Opini audit diduga dapat mempengaruhi Audit Delay. Auditor sebagai pihak yang independen
Edéﬁam meriksaan laporan keuangan perusahaan, akan memberikan pendapat atas kewajaran laporan

Zkeuangan yang diauditnya. Ada lima kemungkinan pernyatan pendapat auditor independen (Mulyadi,
52002 Iﬂ416—425) yaitu, Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion), Penadapat wajar
otanpa gengecualian dengan tambahan bahasa penjelasan (Ungualified Opinion with Explanatory
§Langu e), Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion), Pendapat tidak wajar (Adverse
30piniod), dan Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion). Penelitian yang dilakukan
%Aryaniigsih dan Budiartha (2014) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh pada Audit Delay.
§Opini &ydit berpengaruh pada Audit Delay karena ketika perusahaan mendapatkan opini selain Wajar
ctanpa pengecualian maka auditor akan mencari bukti-bukti penyebab dikeluarkannya opini selain
SWajar %npa pengecualian. Pencarian bukti-bukti serta temuan-temuan audit akan memakan banyak
Swaktu “sehingga mengindikasikan terjadinya Audit Delay yang panjang. Namun, hasil berbeda
. pdinyatakan dalam penelitian Iskandar & Trisnawati (2010) dan penelitian Novit (2016) yang
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;menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.

o ==Tyjuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh Profitabilitas,
“@Solvaﬂlitas, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran KAP terhadap Audit Delay.

c -

: £

0 ; TELAAH PUSTAKA

3 —

gAuditg)elay

 Kartika (2009) menyatakan Audit Delay merupakan lamanya / rentang waktu penyelesaian
audit %ﬂg diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan
u
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audit. Audit Delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga
akan Qperpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang
dipubkkasikan. Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan bisa
berpegaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi
negatigdari pelaku pasar modal. Informasi laba yang dihasilkan perusahaan dijadikan sebagai salah
satu ar pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh
investB, Artinya, informasi yang dipublikasikan tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan
hargaﬁham.
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Menurut Dyer dan Mchugh (1975) dalam Daoed (2014) untuk melihat ketepatan waktu dalam
penyampaian laporan keuangan ke publik terdapat tiga kriteria keterlambatan pelaporan, yaitu:
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a uditor’s Report Lag

_Intervabjumlah hari antara laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal laporan audit ditandatangani.
aPreliminary Lag

—Interval, jumlah hari antara tanggal laporan keuangan perusahaan akhir tahun sampai tanggal

=

gditeri@hya laporan keuangan audit oleh bursa efek.

«ac, 9Total Lag

%Ir;g(rvag_jumlah hari antara tanggal laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal dipublikasi oleh bursa
«e ~

oPFofitailitas
S 2 &Rasio Profitabilitas memungkinkan dilakukannya evaluasi terhadap keuntungan perusahaan

«Q,

=seRubuggan dengan tingkat penjualan, tingkat aset atau tingkat modal tertentu. Pemilik, kreditor, dan

Q

“managémen memberikan perhatian lebih untuk meningkatkan keuntungan karena berkaitan dengan

—

gp%gsag)asar (Gittman dan Zutter, 2015).

o 2 o rofitabilitas merupakan pengukuran kinerja manajemen melalui kemampuan perusahaan
Em@ngh@ilkan laba dari kegiatan operasinya. Kartika (2009) menyatakan perusahaan tidak akan
_c’jmfcnunua penyampaian informasi yang berisi berita baik. Maka, perusahaan yang mampu menunjukkan
n)xkigerjagloaik akan cenderung mengalami Audit Delay yang lebih pendek, sehingga good news dapat

Zsegera disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
« =
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%Solva Mlitas
5 2Rasio Solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
zpanjangnya. Perusahaan yang tidak solvable adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar

dibandﬁgkan total asetnya (Gittman dan Zutter, 2015).

< Budiartha dan Aryaningsih (2014) menyatakan bahwa variabel Solvabilitas (Leverage Ratio)
Smerupakan jumlah proporsi hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Solvabilitas dapat diartikan sebagai
gperban ingan antara jumlah hutang dengan jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan. Auditor akan
cmemerfukan lebih banyak waktu melakukan audit ketika proporsi utang lebih besar dari ekuitas
§dikarer§kan prosedur mengaudit akun utang lebih rumit dan kompleks terhadap pihak-pihak kreditur
Sperusahaan.
) Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang tidak sehat cenderung melakukan kekeliruan
“manajemen (mismanagement) dan kecurangan (fraud). Proporsi yang tinggi dari utang terhadap total

@aset ilg akan mempengaruhi likuiditas yang berkaitan dengan kelangsungan hidup perusahaan (going
)

w edu

=)

EUkur&h Perusahaan

€& Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag.

u,Ukurﬁferusahaan dapat dipengaruhi oleh kompleksitas operasional, variabel, dan intensitas transaksi

3perusakaan. Semakin besar nilai aktiva perusahaan maka akan semakin pendek audit report lag dan
sebaliﬂwya. Perusahaan besar cenderung lebih cepat menyelesaikan proses auditnya.

- Menurut Pradipta, Topowijono, dan Azizah (2016) terdapat tiga alternatif indikator dalam
menggkur ukuran perusahaan. Pertama dengan menggunakan total aset yang berasal dari neraca.
Alterrigtif indikator berikutnya adalah dengan melihat penjualan bersih pada laporan laba rugi.
Alternatif terakhir adalah dengan melakukan perkalian antara jumlah saham beredar dengan harga
sahan_ﬂh
Ukuré@h KAP

= Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar cenderung memiliki intensitas yang lebih kuat untuk
menyésaikan pekerjaan auditnya dengan lebih cepat untuk menjaga reputasinya. Kantor Akuntan

ang besar juga memiliki sumber daya manusia yang lebih banyak sehingga memungkinkan

emiliki fleksibilitas tinggi dalam penjadwalan audit yang lebih efisien. Ukuran KAP dapat

1949

Publi
untuk

4
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ditunjukkan oleh tingginya kualitas yang dihasilkan dari jasanya yang selanjutnya akan berpengaruh
pada jangka waktu penyelesaian audit. Waktu audit yang lebih cepat merupakan salah satu cara KAP
denga@:alitas tinggi untuk mempertahankan reputasi mereka.
Berdasarkan Arens et al (2014:46-47), ukuran KAP dapat dibagi menjadi 4 kategori, yaitu:
1. 3KAP Internasional Big Four
~Terdiri 4 KAP yang terbesar di Amerika Serikat, memiliki kantor di penjuru Amerika Serikat
Sdan dunia. KAP tersebut ialah:
%a. Deloitte (di Indonesia, afiliasinya adalah KAP Osman, Bing, Satrio & Eny)
E_Eb. Price Waterhouse Coopers (di Indonesia, afiliasinya adalah KAP Tanudiredja, Wibisana,
=Rintis)
w. Ernst & Young (di Indonesia, afiliasinya adalah KAP Purwantono, Sungkoro & Surja)
=d. KPMG (di Indonesia, afiliasinya adalah KAP Sidharta Widjaja)
. 2KAP Nasional
. SKAP Lokal dan Regional
. AKAP Lokal Kecil

punig exdig veH
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c
otesjs Penelitian
gBerdasarkan teori dan jurnal-jurnal dalam telaah pustaka diketahui bahwa variabel
fitailitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP diduga dapat berpengaruh negatif terhadap audit
ay. Yariabel solvabilitas diduga dapat mempengaruhi audit delay secara positif.
“Berdasarkan teori diatas maka hipotesis di dalam penelitian ini adalah
2 Ha Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit Delay.
H.z: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap Audit Delay.
Hag: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Audit Delay.
H34;¢: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap Audit Delay

H

uepEn

METODE PENELITIAN

M My

2
S0bjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perdagangan, jasa,
an inygstasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2014-2016.

uexuinjuesusw eduey 1ul siny eAley yninya

ariabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit Delay. Audit Delay merupakan rentang
owaktu=penyelesaian audit dihitung dari tanggal tutup buku perusahaan (31 Desember) sampai dengan
stanggeh ditandatanganinya laporan keuangan oleh auditor independen. Variabel independen dalam
cpeneli@an ini adalah Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran KAP. Untuk rincian
%’,_operag)nalisasi variabel independen dan variabel dependen dapat dilihat pada di tabel 1.

n

STekniePengumpulan Data
g = Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang
didap@h dari media perantara yang dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan.

Data gng digunakan antara lain laba bersih, total aset total hutang, tanggal laporan auditor

LUUE£

ga4u

ditandgtangani, dan nama KAP yang melakukan audit.
Teknil;engambilan Sampel

© Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probabilistic sampling yaitu metode
purposive sampling dengan tipe judgement sampling dimana sampel yang dipilih untuk mewakili
popul@i dengan kriteria-kriteria yang dapat dilihat pada tabel 2.
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. An@is Deskriptif
AnahiSis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan deskripsi mengenai

varigbel-variabel yang ada dalam penelitian. Analisis statistic deskriptif dilihat dari jumlah, sampel,
nilaf minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi Statistik deskriptif
meraaberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum,
dan%ilai rata-rata (mean). (Ghozali, 2013)
32.10ji Kesamaan Koefisien (Pooling)
¥Pengu1|an ini dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya dilakukan penggabungan data
fjbenaitian (Cross sectional dan time series). Dengan menggunakan variabel dummy. Jumlah
Svarlabel dummy yang digunakan adalah jumlah tahun periode penelitian dikurangi 1 (satu). Kriteria
Ejengambllan keputusan ini adalah, sebagai berikut:

Bueseyiq ‘|

us

.-.Blla p-value < 0.05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan pooling.
al@ pengujian data penelitian harus dilakukan pertahuan.

. oBila p-value > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling.
alga pengujian data penelitian dapat dilakukan selama periode penelitian dalam 1 kali uji.

-buepun bunpul
chngg,p

lﬂ
ji Zsumsi Klasik
.Ul Normalitas
U normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regresi variabel independen dan
iabel dependen keduanya mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi
y Hg baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
D;Iam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji statistic One Sample Kolmogorov-Smirnov
T§t Suatu residu dikatakan berdistribusi secara normal jika memiliki tingkat signifikansi di atas
0,85 dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi normal jika memiliki tingkat signifikansi di
b&Vvah 0,05 (Ghozali, 2013).
b. Un Multikolinearitas
Ui multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regesi ditemukan adanya korelasi
ar%ar variabel independen. Model regesi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dianggap bebas dari
multikolinieritas jika variabel independen penelitian memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF
0.
c. d§i Heteroskedastisitas
b Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi
idaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
idual satu pengamatan ke pemgatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
beda disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan uji
tistik Park. Uji ini dilakukan dengan menghitung logaritma (Ln) dari kuadrat residual.
Lg@baritma dari kuadrat residual kemudian diregresikan dengan variabel independen, mengantikan
\ﬁlbel dependen Jika variabel independen memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 maka ada
ikasi terjadinya heteroskedastisitas, dan jika variabel independen memiliki nilai signifikan
ih dari 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya
eroskedastisitas (Ghozali, 2013)
Autokorelasi
ji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi linear berganda ada
elasi antara kesalahan pengganggu ada pada periode t-1 (sebelumnya). Model regersi yang
adalah tidak terjadi autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
okorelasi dalam model regresi yaitu dengan melakukan Run Test. Dengan melakukan Run Test

6%,ep&n
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menggunakan SPSS, akan muncul nilai Asymp Sig. Model regresi dikatakan bebas dari
autokorelasi jika nilai Asymp Sig > 0,05. (Ghozali, 2013)

4. Uj i@potesis

Pergimaan regresi berganda dirumuskan :

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
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b.

C.

2AD = a + PIPRO + p2SOL + B3SIZE + B4KAP + ¢

SKeterangan:

YAD : Audit Delay

3a : intersep (Konstanta Regresi)
xBl,B2,B3,B4 : Koefisien Regresi

@PRO : Variabel Profitabiilitas
=SOL : Variabel Solvabilitas

eSIZE : Variabel Ukuran Perusahaan
SKAP : Variabel Ukuran KAP

ac : Error

“Palan uji hipotesis dapat dilakukan melalui :

. K@efisien Determinasi Majemuk (R?)
gefisien Determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
vakiasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kéil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
mﬁmbenkan hampir semua
Uj
U F digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen akan mempunyai pengaruh
seﬁara bersama-sama terhadap variabel dependen untuk digunakan dalam model penelitian.
(Ho: p1=p2=0
SArtinya, variabel profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP tidak
~memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay.
(BHa: Bl #p2 #0
;Artinya, variabel profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP memiliki
zPpengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay.
Upit
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam melakukan analisis regresi
Eerhana dilakukan pengujian hipotesis terhadap variabel independen.
apun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel Profitabilitas
Ho1 : B2 = O, artinya bahwa variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan
negatif terhadap audit delay
Ha @ B1 > 0, artinya bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap audit delay
ariabel Solvabilitas
Ho2 : B2 = 0, artinya bahwa variabel solvabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap audit delay
Ha2 @ B2 > 0, artinya bahwa variabel solvabilitas memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap audit delay
ariabel Ukuran Perusahaan
Hos : Ps = 0, artinya bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikan negatif terhadap audit delay
Has @ B3 > 0, artinya bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan
negatif terhadap audit delay

[ ] < [
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(4) Variabel Ukuran KAP

o Ho: Bsa = 0, artinya bahwa variabel ukuran KAP tidak memiliki pengaruh signifikan
@ negatif terhadap kualitas audit

o Ha: Ba > 0, artinya bahwa variabel ukuran KAP memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap audit delay

e Ho : B2 = 0, artinya bahwa variabel komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit

o Ha: B2 > 0, artinya bahwa variabel komitmen organisasi memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap kualitas audit

HASIL DAN PEMBAHASAN

313sU]) DY 191 11w eadid yeH

1e ueibeqas diynbusw Buede)q "|
Bunpunig exdig xey

U Staﬁlstlk Deskriptif

wDalam tabel 3 menjelaskan bahwa pada variabel audit delay memiliki rata-rata 78.49 atau
ra & hari. Variabel profitabilitas memiliki rata-rata sebesar 0.0385, variabel solvabilitas memiliki
%a@ rafd sebesar 0.4359, rata-rata variabel ukuran perusahaan adalah 28.2371. Pada tabel 4, dapat
§dlﬁhat §ahwa rata-rata KAP non-Big Four memiliki rentang audit delay sebesar 79.01 atau setara 79

=

f,ham dag- KAP Big Four sebesar 77.45 atau setara 78 hari .

dnjes ne

g BFepurF

ru

ti)_UjI Ke§amaan Koefisien (Pooling)
3. 9Uji kesamaan koefisien (Pooling) digunakan untuk menentukan apakah sekelompok data panel
§dapat @‘olah bersamaan. Data panel dapat diolah bersamaan jika nilai Sig. hasil perkalian variabel
‘Sindepepden dengan variabel dummy adalah diatas oo = 0.05. Dalam tabel 5, dapat dilihat bahwa semua
3n|Ia| SH). hasil perkalian variabel independen dengan variabel dummy adalah diatas o = 0.05. Hal
sterseb menunjukkan bahwa data panel dalam penelitian ini dapat diolah bersamaan.
°’UJ| Asmm5| Klasik
UJhNormalltas

oUji normalitas untuk variabel pada penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-

SSmirnov. Data dikatakan berdistribusi secara normal jika memiliki tingkat Asymp. Sig diatas a = 0.05

p ueyumu

- 2dan data dikatakan tidak berdistribusi secara normal jika memiliki tingkat Asymp.Sig dibawah o =

30.05. Berdasarkan tabel 6 hasil uji normalitas, Asymp. Sig menunjukkan nilai 0.000 yang berarti lebih
D

Srendafgdari o = 0.05. Hasil tersebut menunjukan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi menurut
ohar ﬂ017), tidak semua data dituntut berdistribusi normal..

Multikolinieritas

Untuk mendeteksi adanya problem multikolinieritas, maka dilakukan dengan melihat nilai
Stoleragpe dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran korelasi antar besaran variabel independen
r'>Pada Lbel 7 terlihat bahwa nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF)lesekltar angka 1 untuk setiap variabel yang ditunjukkan dengan nilai tolerance untuk
Profltglltas Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran KAP masing-masing secara urut bernilai

ns uexingak

0.853=$.893, 0.686, dan 0.710. Nilai VIF untuk Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, dan
Ukuraa=K AP masing-masing secara urut bernilai 1.172, 1.120, 1.458, dan 1.408. Suatu model regresi
dlkataain bebas dari masalah multikolinieritas apabila memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dengan
demllQn dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat problem multikolinieritas
dan dagat digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menggunakan uji statistik Park. Tabel 8 menunjukkan bahwa
hasil ggi)heteroskedastisitas memiliki tingkat signifikansi diatas a = 0.05 untuk setiap variabel

_independen. Hal ini berati tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
; )

1d

2
U‘E.Autokorelasi

=U]ji heteroskedastisitas menggunakan uji statistik Run Test.Tabel 9 menunjukkan
bahwashasil uji heteroskedastisitas memiliki tingkat signifikansi diatas o = 0.05 untuk setiap
vgpabgl independen. Hal ini berati tidak terjadi autokorelasi pada model regresi ini.

Busw buese

=2 @

WUBF =

% S AHasil pengujian memperlihatkan tingkat signifikansi sebesar 0.020 < o = 0.05. Maka tolak Ho,
«cyabg herarti seluruh variabel independen, yaitu profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan
%u@ranﬂa(AP secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay.

o Q &

SUp't i

= o wTabel 10 menunjukan bahwa tingkat sig = 0.001. Dengan demikian Ho: ditolak, artinya

J

cv&?iab&- profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap audit delay. Hasil analisis
XinEmegemjukan bahwa tingkat sig = 0.426. dengan demikian Ha. ditolak, artinya variabel solvabilitas
3tic;ﬁk terpengaruh terhadap audit delay. Hasil analisis ini menunjukan bahwa tingkat sig = 0.751.
“E’,dengarademikian Has ditolak, artinya variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit

=delay. Rlasil analisis ini menunjukan bahwa tingkat sig = 0.827. dengan demikian Ha. ditolak, artinya
5 ariab@ ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay.
° ()

y

Q
%Koefisgn Determinasi (R?)

?Tabel 11 menunjukan hasil uji koefisien determinasi (R?) dengan nilai adjusted R? sebesar
©0.038. Fal ini menandakan bahwa variabel komitmen profesi akuntan dan komitmen organisasi hanya
gbisa n@wjelaskan 3,8% variabel kualitas audit. Sedangkan sisanya 96,2% dijelaskan oleh variabel-
gvariab%lain di luar model penelitian ini.

6.
~

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Teaapat cukup bukti bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini
mefflinjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka semakin
sira(at jangka waktu audit delay yang dilakukan.

Tid3k terdapat cukup bukti bahwa variabel solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

TidBk terdapat cukup bukti bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.
Ti(gk terdapat cukup bukti bahwa variabel ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.

~owh

119guans uexingakuau uep uexw

7]
g Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, yaitu :
1. D&am penelitian ini penulis menggunakan perusahaan perdagangan, jasa dan investasi sebagai

ohyek penelitian. Untuk penelitian selanjutnya dapat gunakan jenis perusahaan yang lebih spesifik
(sap jenis perusahaan) atau menyeluruh (seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI).

2. Dgarankan untuk menambah atau menggunakan faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh,
selglin yang telah digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian ini. Variabel-variabel
inggpenden dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap Audit Delay tetapi masih

uepi JIm) exige
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terdapat faktor-faktor lain yang belum dapat dijelaskan dalam penelitian ini seperti variabel opini
audit, umur perusahaan, dan klasifikasi industri.

Punaan teknik pengukuran yang berbeda pada variabel independen yang sama dapat
mefnastikan pengaruh variabel independen tersebut terhadap Audit Delay. Misalnya, selain melihat
daﬁ'ﬂ-jumlah total aset, variabel ukuran perusahaan juga dapat diukur dari jumlah pegawai
pe-lgrsahaan. Demikian pula dengan faktor ukuran KAP yang dapat diukur dengan jumlah
peﬁ'dapatan per tahun, jumlah pegawai, atau total asetnya.

4.5 Datam penelitian ini, variabel dependen yaitu Audit Delay, dihitung dengan metode Auditor’s
gReEort Lag dimana merupakan selisih tanggal tutup buku perusahaan hingga tanggal laporan
< dit8hdatangani oleh auditor. Terdapat 2 metode lain yaitu Auditor Preliminary Lag dan Total Lag.
EK%Ja metode ini menggunakan tanggal publikasi laporan yang dapat di temukan dibagian
S peagumuman dari IDX

w
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2 § S & a. E.Thlrd edition, Asia: John Wiley and Sons Inc., ISBN: 978-1-118-97808-5
X 0n 1 c C =
% § % g\/\@lk Harry |.,Michael G. Tearney, James L. Dodd, (2001), Accounting Theory — A Conceptual and
2 < @ S 2 ﬁ_lnstitutional Approach, Fifth edition, South-Western College Publishing, ISBN: 0-324-00658-
23o5¢ T
L WO x S o
] D’i S oo o
ERS %gwglw.iax.co.id diakses tanggal 1 Juni 2017
«Q Lo l=4 ="
2 5 %www.%lg.go.id diakses tahun 2017
% B35 @
= 3z =4 LAMPIRAN
= gg o Tabel 1
> > ; g Operasionalisasi Variabel
@3 | Variabel | Konsep | Proksi | Skala | Referensi
E 3 | Degfgnden:
=1 > Jumlah hari
5 3 (0] .
== & dari tat?gkgal
S tutup buku AD
< -}
© & | Audit Delay | tahunan = Tanggal LK ditandatangani | Rasio I_skandar_ dan
=5 - Trisnawati, 2010
3.3 hingga laporan | — Tanggal LK tutup buku
e = ditandatangani
23 7] auditor
‘é:’ c | Indépenden:
a3 c Kemampuan
DY it perusahaan
-} .
— 3 = menghasilkan _ Net Income . .
% 3 g itabilitas laba dengan ROA = Total Asset Rasio Novit, 2016
g " 7y semua aset
' Q. yang dimiliki
g Kemampuan
— perusahaan
3. memenuhi
- kewajiban Total Debt . .
S§vabllltas finansialnya TDTA = Total Asset x 100% Rasio Novit, 2016
(7] dengan
= semua aset
yang dimiliki
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jika
dilikuidasi
© Besarnya
T jumlah
Pe%kuran keseluruhan Ln(Total Aset) Rasio Novit, 2016
=2 sahaan aset yang
o dimiliki
3 perusahaan
b= Jenis KAP
~ X Dummy
-SUkﬁan KAP | Yand nilai 0 = Non-Big Four dan Nominal I_skandar_ dan
S mengaudit nilai 1= Big Four Trisnawati, 2010
o X perusahaan
5 =
g 2 Tabel 2
Q. & Kriteria Perusahaan Sampel
= s Kriteria Jumlah
§ g Perusahaan Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang terdaftar di | 86
“?C @ BEI selama periode penelitian (2014-2016)
=4 § Perusahaan yang delisting pada periode penelitian (2014-2016) (0)]
§ 5 Perusahaan dengan tahun buku berakhir tidak pada 31 Desember | (0)
§:' Perusahaan yang laporan keuangannya tidak lengkap selama | (16)
2 periode penelitian
% Menggunakan mata uang se_lain rupiah _ @
o Perusahaan dengan data variabel yang terlalu dominan @
§_. Total Sampel terpilih 68
=
2 Tabel 3
Q Hasil Analisis Deskriptif
e Jumlah Data (N) | 204
Variabel Minimum Maksimum Rata-rata
AD 38 167 78,49
PRO -0,5583 0,6101 0,0385
SOL 0,0003 1,9228 0,4359
SIZE 24,4081 31,6437 28,2245
Sumber : Data sekunder yang diolah
Tabel 4
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Ukuran KAP
KAP Minimum Maximum Mean N
Non-Big Four 38 167 79,01 135
Big Four 44 100 77,45 69

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

Sumber : Data sekunder yang diolah
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Tabel 5
Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
Model Sig
PRO 0,179
SOL 0,797
SIZE 0,749
KAP 0,981
DT1 0,645
DT2 0,687
X11 0,659
X12 0,770
X21 0,877
X22 0,605
X31 0,590
X32 0,663
X41 0,599
X42 0,717
Sumber : Data sekunder yang diolah
Tabel 6
Hasil Uji Normalitas
Asymp Sig
0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah
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_ Tabel 7

=] Hasil Uji Multikolinieritas

a Variabel Tolerance VIF
E-' Profitabilitas 0.853 1.172
e | Solvabilitas 0.893 1.120
w : '

3 Ukuran Perusahaan 0.686 1.458
= | Ukuran KAP 0.710 1.408
: Sumber: Data sekunder yang diolah

Q

= Tabel 8

= Hasil Uji Heteroskedastisitas

3' Variabel Sig.

3 Profitabilitas 0.062

g Solvabilitas 0.085

; Ukuran Perusahaan 0.838

]
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
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